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Abstract. The aim of this research is to describe teachers' abilities in using chromebook media
in science and social studies learning in class V of SD Negeri Cinderejo, Surakarta city. This
research is qualitative descriptive research with a case study approach. The research subject
was a fifth grade teacher at Cinderejo State Elementary School, Surakarta City. The data
collection techniques used were written tests, observations, interviews. and documentation.
Content validity is carried out by expert assessment. Data validity uses source triangulation and
technical triangulation. The data analysis used is the interactive analysis of the Miles and
Huberman model. The research results show that the ability of class V teachers to use
chromebook media is theoretically in the "very good" category with an average score for each
variable of 90.75% obtained through test results. However, the practical ability of class V
teachers in using chromebook media in science and science learning in class V is included in
the "sufficient" category with a score of 41.9% obtained through observation results. Based on
the research results, it can be concluded that the teacher's teachers' abilities in using
chromebook media in science and social studies learning in class V of SD Negeri Cinderejo,
Surakarta City has a gap between theory and practice due to time factors and technical support.
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1. Pendahuluan
Penggunaan teknologi merasuki setiap elemen kehidupan termasuk di dunia pendidikan dilihat dari
adanya transformasi pelaksanaan pendidikan menuju ICT pada 20 tahun terakhir yang menjadi sebuah
langkah dalam manajemen pendidikan abad 21 yang memuat tata kelola kelembagaan dan SDM [1].
Adaptasi teknologi dalam kegiatan pembelajaran salah satunya berupa pemanfaatan teknologi sebagai
media pembelajaran. Pentingnya media pembelajaran kegiatan pembelajaran yang menggunakan
media maka hasil belajarnya akan memuaskan karena pada kegiatan tersebut guru tidak menjadi satu-
satunya sumber belajar [2] . Media chromebook menjadi salah satu media IT yang juga dapat
digunakan sebagai bentuk digitalisasi pendidikan atas perkembangan teknologi. Media chromebook ini
sudah mulai populer di Indonesia karena menjadi salah satu bantuan peralatan TIK dari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan. Keberadaan bantuan media chromebook di SD Negeri Cinderejo Kota
Surakarta yang berjumlah 15 unit menjadi tantangan bagi pihak sekolah untuk dimanfaatkan sebaik-
baiknya. Penggunaan media chromebook dalam pelajaran IPAS membuat peserta didik lebih aktif
dalam bereksplorasi dan bertanya saat kegiatan pembelajaran sehingga tercipta suasana kelas yang
menyenangkan. Selain itu, pembelajaran IPAS menggunakan chromebook dapat meningkatkan hasil
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belajar dibuktikan dengan kenaikan rata-rata pada siklus II sebesar 23,2% [3] . Namun realita di SD
Negeri Cinderejo perangkat chromebook belum dimanfaatkan dengan maksimal oleh guru.

Penelitian kemampuan guru terkait penggunaan media pembelajaran pernah dilakukan oleh Zura
dari Universitas Islam Riau pada tahun 2021. Persamaan dengan penelitian ini yaitu tentang analisis
kemampuan guru dalam pemanfaatan media pembelajaran di sekolah dasar. Media pembelajaran yang
diteliti memiliki persamaan berupa media IT tetapi penelitian yang dilakukan Zura berupa media audio
visual sedangkan media pada penelitian ini difokuskan pada media chromebook. Perbedaan lainnya
terletak pada situasi pembelajarannya, penelitian ini dilakukan pada pembelajaran IPAS sedangkan
penelitian oleh Zura dilakukan pada pembelajaran tematik.

Berdasarkan hasil observasi terhadap penggunaan perangkat chromebook di SD Negeri Cinderejo
maka penting untuk menganalisis kemampuan guru dalam menggunakan perangkat chromebook
sehingga adanya bantuan chromebook dari pemerintah dapat menunjang dan meningkatkan kualitas
kegiatan pembelajaran di SD Negeri Cinderejo. Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan kemampuan guru dalam penggunaan perangkat chromebook pada
pembelajaran IPAS di kelas V SD Negeri Cinderejo Kota Surakarta.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini berupa penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian
dilaksanakan di SD Negeri Cinderejo. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.
Subjek pada penelitian ini yaitu guru kelas V SD Negeri Cinderejo. Teknik pengambilan data
dilakukan melalui tes tertulis, observasi, dan wawancara. Teknik uji validitas yang digunakan yaitu
validitas isi oleh ahli sedangkan validitas data melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Selanjutnya data dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif dari model Miles and Huberman
yang terdiri dari tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan [4].

3. Hasil dan Pembahasan
Kemampuan guru dalam penggunaan perangkat chromebook pada pembelajaran IPAS di kelas V
ditinjau secara teoritis dan praktis. Data kemampuan guru secara teoritis berupa hasil tes kemampuan
guru yang dikembangkan dari modifikasi teori Munir (2019) dan Champa (2019) yang berjumlah 2
variabel dan 6 indikator . Sedangkan data kemampuan guru secara praktis berupa hasil observasi yang
pedomannya dikembangkan dari modifikasi teori Munir (2019) dan Champa (2019) yang berjumlah 3
indikator [5] [6] . Selain itu, data kemampuan guru baik secara teoritis dan praktis juga diperoleh
melalui wawancara yang dilakukan terhadap tiga responden yaitu guru kelas V sebagai subjek
penelitian, guru kelas IV sebagai rekan guru dan kepala sekolah.
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Berdasarkan hasil tes, wawancara, dan observasi maka dapat diketahui hasil tes kemampuan guru
dalam penggunaan perangkat chromebook pada pembelajaran IPAS di kelas V SD Negeri Cinderejo
Kota Surakarta sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil tes

Berdasarkan hasil pengolahan skor tes kemampuan guru pada tabel 5 menunjukkan bahwa guru kelas
V sebagai subjek penelitian memiliki kemampuan penggunaan perangkat chromebook secara teoritis
dalam kategori “SANGAT BAIK”. Pencapaian kategori tersebut dibuktikan dengan pemerolehan
persentase sebesar 81,5% pada variabel kompetensi pedagogik dan 100% pada variabel penggunaan
perangkat chromebook.

Tabel 2. Hasil observasi
Indikator Skor

Kemampuan menyusun perencanaan pembelajaran
menggunakan perangkat chromebook. 0

Kemampuan melaksanakan pembelajaran menggunakan
perangkat chromebook. 3

Kemampuan melaksanakan penilaian menggunakan
perangkat chromebook. 3

Total Skor 6

Persentase 42,9 %

Interpretasi Cukup

Variabel Indikator Skor
Kompetensi
pedagogik

Kemampuan menyusun perencanaan
pembelajaran menggunakan perangkat
chromebook.

3

Kemampuan melaksanakan pembelajaran
menggunakan perangkat chromebook. 10

Kemampuan melaksanakan penilaian
menggunakan perangkat chromebook. 9

Total Skor 22
Persentase 81,5 %
Interpretasi Sangat Baik

Kemampuan
penggunaan
perangkat
chromebook

Mempunyai pengetahuan terkait pengoperasian
perangkat chromebook. 10

Mempunyai pengetahuan terkait pemilihan
software sesuai konten pembelajaran 5

Mempunyai pengetahuan terkait peran dan
kegunaan perangkat chromebook dalam proses
pembelajaran

4

Mempunyai kepekaan untuk memperluas
wawasan terkait perkembangan teknologi
pembelajaran

4

Total Skor 23
Persentase 100 %
Interpretasi Sangat Baik



52 Volume 12, Nomer 1, Didaktika Dwija Indria 49-54

Sedangkan secara praktis kemampuan menerapkan pemahaman penggunaan perangkat
chromebook kaitannya dengan kompetensi pedagogik termasuk ke dalam kategori “CUKUP” dengan
perolehan skor observasi 41,9%. Penjabaran hasil tes pada indikator-indikator pada setiap variabel
dijabarkan sebagai berikut:

3.1. Kemampuan menyusun perencanaan pembelajaran menggunakan perangkat chromebook.
Guru kelas V dinyatakan belum memenuhi indikator 1.1 secara teoritis dibuktikan dengan

pemerolehan skor tes 3/7 dan secara praktis dengan pemerolehan skor observasi 0/2. Guru kelas V
belum terbiasa menggunakan perangkat chromebook untuk menyusun perencanaan pembelajaran
karena sistem yang digunakan berbeda dengan laptop yang biasa digunakan. Kemampuan menyusun
perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan modul ajar dan bahan ajar [7] . Kelebihan
penggunaan perangkat chromebook untuk penyusunan perencanaan didukung dengan pernyataan
Nadeak, dkk. (2023) yang menyebutkan bahwa penggunaan software dapat memudahkan pembuatan
modul ajar dan bahan ajar yang interaktif [8].

3.2. Kemampuan melaksanakan pembelajaran menggunakan perangkat chromebook.
Guru kelas V sudah memenuhi indikator kemampuan melaksanakan pembelajaran

menggunakan perangkat chromebook secara teoritis melalui tes dengan skor 10/10 tetapi secara praktis
melalui observasi masih banyak indikator yang belum terpenuhi dengan skor 3/8. Persiapan sebelum
pelaksanaan pembelajaran menggunakan perangkat chromebook perlu dilakukan dengan matang oleh
guru. Pentingnya persiapan tersebut disampaikan oleh Putra & Pratama (2023, hlm. 327) bahwa
persiapan yang kurang menjadi salah satu penyebab penerapan strategi pembelajaran yang telah
dirumuskan tidak terealisasikan dengan efektif [9]. Persiapan teknis pembelajaran menurut pendapat
Afrilian (2017) meliputi persiapan proyektor sebagai perangkat penyampaian materi dan persiapan
kualitas jaringan internet sebagai sumber belajar perlu dilakukan untuk meminimalisir kendala yang
akan terjadi ketika proses pembelajaran [10]. Setelah persiapan selesai selanjutnya penggunaan
perangkat chromebook disesuaikan dengan sintaks model pembelajaran. Model pembelajaran yang
digunakan guru kelas V SD Negeri Cinderejo Kota Surakarta pada pembelajaran IPAS yaitu Project
Based Learning. Sehingga penggunaan perangkat chromebook diintegrasikan ke dalam sintaks
meliputi Questioning (penentuan pertanyaan mendasar), Planning (mendesain perencanaan proyek),
Scheduling (menyusun jadwal), Monitoring (memonitor siswa dan kemajuan proyek), Testing
(menguji hasil), dan Evaluating (Penilaian) menurut teori dari George Lucas [11].

3.3. Kemampuan melaksanakan penilaian menggunakan perangkat chromebook.
Guru kelas V belum memenuhi indikator kemampuan melaksanakan penilaian menggunakan

perangkat chromebook baik secara teoritis melalui tes yaitu dengan skor 9/10 maupun secara praktis
melalui observasi dengan skor 1/3. Kurikulum Merdeka telah mengimplementasikan penilaian sebagai
bagian integral dari pembelajaran [12] .Penyusunan instrumen penilaian menggunakan perangkat
chromebook dapat memanfaatkan Google Workspace yang meliputi banyak software salah satunya
Google Doc yang berguna untuk pengolahan kata sehingga dapat digunakan untuk menyusun
instrumen penilaian [12]. Selain software pada Google Workspace for Education, perangkat
chromebook dapat digunakan untuk mengakses aplikasi berbasis web seperti Quizizz yang
menawarkan kepraktisan berupa fitur kuis yang dapat melakukan penilaian secara langsung oleh
sistem sehingga mempermudah guru dalam melakukan penilaian [13] . Selanjutnya pengolahan nilai
akan lebih mudah jika menggunakan perangkat chromebook melalui pemanfaatan Google Workspace
yang menyediakan fitur pengolahan data secara online dan kolaborasi.

3.4. Mempunyai pengetahuan terkait pengoperasian perangkat chromebook.
Guru kelas V telah memenuhi indikator 2.1 dengan skor 10/10. Kesiapan pengetahuan sangat

penting seperti yang disampaikan oleh Dewi , dkk. (2023, hlm. 241) bahwa dalam menghadapi
digitalisasi pendidikan khususnya implementasi perangkat chromebook terdapat tiga kesiapan yang
harus dipenuhi guru yaitu kesiapan mental, fisik dan pengetahuan [14] . Salah satu hal yang
membedakan perangkat chromebook dengan laptop yaitu bentuk penyimpanannya berupa
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penyimpanan awan (cloud) dan tidak memiliki penyimpanan lokal sehingga penggunaannya lebih
terpusat dan terkontrol [15] . Jadi, diperlukan pemahaman mengenai pengelolaan file dan folder pada
penyimpanan cloud.

3.5. Mempunyai pengetahuan terkait pemilihan software sesuai konten pembelajaran
Guru kelas V telah memenuhi indikator 2.2 dengan skor 5/5. Tidak seperti laptop, software pada

chromebook tidak tersimpan secara lokal karena perangkat chromebook memiliki seperangkat
perangkat lunak berbasis web yang dikembangkan oleh Google Apps for Education (GAFE) [16].
Pemilihan software sangat penting karena berperan sebagai media pembelajaran. Media pembelajaran
yang digunakan guru memiliki tujuan supaya guru tidak kesulitan saat menjelaskan materi kepada
peserta didik dan sebagai alat penunjangsaat pembelajaran berlangsung sehingga materi pelajaran
dapat ditangkap dan dipahami peserta didik dengan mudah [17].

3.6. Mempunyai pengetahuan terkait peran dan kegunaan perangkat chromebook dalam proses
pembelajaran

Guru kelas V telah memenuhi indikator 2.3 dengan skor 4/4. Disampaikan oleh Adlin (2019,
hlm. 32) bahwa guru bukan lagi sebagai satu-satunya sumber belajar (learning resource) tetapi sebagai
pengelola pembelajaran (manager of instruction) [18] . Pemahaman peran dan kegunaan perangkat
chromebook bertujuan supaya guru dapat memanfaatkan perangkat chromebook dengan benar dan
tepat sehingga dapat membantu mencapai tujuan pembelajaran. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan
hasil penelitian oleh Astuti, dkk. (2023, hlm. 939) bahwa penggunaan perangkat chromebook yang
tepat dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan karena peserta didik akan lebih antusias
mengikuti pembelajaran sehingga tercapai tujuan yang diharapkan [19].

3.7. Mempunyai kepekaan untuk memperluas wawasan terkait perkembangan teknologi pembelajaran
Guru kelas V telah memenuhi indikator 2.4 dengan skor 4/4. Ada beberapa hal yang perlu

dilakukan seorang guru untuk menghadapi perkembangan teknologi pembelajaran yaitu memperluas
wawasan dengan meningkatkan pemahaman dan pengetahuan terkait penggunaan teknologi
pembelajaran, meningkatkan keterampilan penggunaan teknologi pembelajaran dengan mengikuti
pelatihan yang berkesinambungan untuk menjadi guru yang handal dan adaptif [20] . Sejalan dengan
pendapat Cilliers (2017, hlm. 189) bahwa guru sebagai fasilitator perlu menjembatani kesenjangan
teknologi dengan generasi sebelumnya dan meningkatkan lingkungan belajar mengajar yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik di zaman sekarang [21].

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik simpulan
bahwa kemampuan guru dalam penggunaan perangkat chromebook pada pembelajaran IPAS di kelas
V SD Negeri Cinderejo Kota Surakarta mengalami kesenjangan antara pemahaman secara teoritis dan
penerapan secara praktis. Kesenjangan yang terjadi disebabkan oleh faktor terbatasnya waktu dan
dukungan teknis yang kurang memadai.
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